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ABSTRAK

Ningsih, Nina Triana. 2023. “Implementasi Literasi Finansial pada Pembelajaran
Matematika Kelas 5 dalam Mengelola Uang Saku di Sekolah Dasar Negeri 01
Kesesirejo”.  Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd.

Kata kunci: literasi finansial, matematika, uang saku

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya literasi finansial yang
merupakan salah satu dari enam literasi dasar dan perlu dikuasai oleh seluruh
warga dunia, karena menjadi salah satu kompetensi abad-21. Beberapa ahli
keuangan juga merekomendasikan agar literasi finansial ini diberikan sejak dini,
karena akan terakumulasi sampai dewasa nanti. Seperti dalam program literasi
finansial di SD Negeri 01 Kesesirejo yaitu menabung dan infak, dimana seluruh
siswa sekolah tersebut memiliki antusias yang besar untuk melancarkan program
peningkatan literasi finansial.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana
implementasi literasi finansial pada pembelajaran matematika kelas 5 dalam
mengelola uang saku dan bagaimana peningkatan pengetahuannya setelah
pengimplementasian tersebut.

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk menjelaskan dengan detail terkait penelitian
dalam judul ini. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi
mengenai program literasi finansial di sekolah, wawancara bersama wali kelas 5
yang bersangkutan dengan program literasi finansial di kelas 5 dan wali murid
siswa kelas 5 yang bersangkutan dengan pemberian uang saku pada siswa, serta
dokumentasi yang meliputi pengetahuan siswa terkait literasi finansial melalui
pengerjaan soal dan dokumentasi pendukung lainnya. Analisis yang digunakan
adalah dengan mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari sebuah data
yang telah terkumpul. Kemudian peneliti perkuat argumen dari data yang telah
peneliti temukan dengan argumen atau pendapat baik dari para ahli maupun dari
penelitian yang sebelumnya.

Hasil menunjukkan bahwa dengan program peningkatan literasi finansial adakan
yaitu menabung dan infak, masing-masing telah mendapati dukungan oleh orang
tua siswa untuk peningkatan literasi finansial anaknya. Pengetahuan siswa kelas 5
SD Negeri 01 Kesesirejo dalam mengelola uang saku setelah pengimplementasian
literasi finansial melalui mata pelajaran matematika mengalami peningkatan. Dari
hasil pretest dengan jumlah rata-rata 59,25% meningkat menjadi seperti yang
dihasilkan dari postest dengan jumlah rata-rata 67,60%. Tidak hanya pengetahuan
saja yang meningkat, ternyata secara pola pikir pun mengalami peningkatan. Hal
tersebut terlihat dari adanya motivasi serta keinginan siswa terkait akan mengelola
uang sakunya dengan berhemat.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Literasi finansial merupakan salah satu dari enam literasi dasar yang
disepakati di Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum), yaitu
literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi
finansial, dan literasi budaya dan kewargaanegaraan. Dimana keenam
literasi dasar tersebut menjadi salah satu kompetensi abad-21 yang
diperlukan oleh semua warga dunia. Agar lebih berperan dalam percaturan
dunia pada era global, maka literasi finansial perlu dikuasai oleh guru dan
peserta didik.*

Pendidikan literasi finansial juga merupakan salah satu ilmu yang
tidak hanya mengajarkan sebatas pengetahuan mengenai keuangan saja,
melainkan juga kemampuan dan keyakinan yang kuat dalam membentuk
pola berpikir seseorang secara tepat dalam pengambilan keputusan ketika
dihadapkan dengan sebuah masalah.? Sehingga pendidikan literasi
finansial ini harusnya sudah dikenalkan dan diterapkan mulai dari keluarga
sebagai tempat utama siswa menjalani kehidupan, kemudian diperkuat
dengan di sekolah.

Sejak dimunculkannya Strategi Nasional Literasi Keuangan

Indonesia pada tahun 2011, Indonesia telah mengalami peningkatan

! Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Modul Literasi Finansial di
Sekolah Dasar, (Jakarta:2021).

2 Amanda Putri, Skripsi, Analisis Tingkat Kemampuan Literasi Finansial Siswa Sekolah
Dasar Kelas 5 pada Materi Kegiatan dan Peran Ekonomi”, (Bandung: UPI, 2021), him. 2.



financial inclussion yang cukup sifnifikan. Survei dari OJK (otoritas jasa
keuangan) pada tahun 2016 tingkat literasi keuangan di Indonesia yaitu
29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%, tingkat literasi keuangan
meningkat menjadi 38,03% dan indeks inklusi keuangan mencapai 76,19%
pada tahun 2019.2 Namun angka tersebut jika dibandingkan negara Asia
lain, angka tingkat literasi keuangan 38,03% masih menunjukkan angka
yang rendah dan menunjukkan rendahnya kemampuan pengambilan
keputusan dalam penggunaan serta memanajemen uang.

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu
faktor masalah paling dasar yang terjadi di kehidupan sehari-hari dan yang
memengaruhinya adalah dalam pemberian uang saku siswa yang diberikan
dari orang tua tanpa diberitahukan bagaimana cara mengelolanya.
Memberitahukan untuk membelanjakan uangnya pada sesuatu yang
dibutuhkan seperti makanan dan minuman daripada untuk terus
membelanjakan sesuatu yang diinginkan seperti mainan.

Cara lain yang bisa orang tua lakukan adalah dengan menyiapkan
bekal makanan kepada anak berupa nasi dengan lauk atau makanan sejenis
pendukungnya juga disertai air mineral, agar nanti di sekolah anak tidak
terlalu mengeluarkan banyak uang untuk jajan, sehingga ada uang yang
bisa disisihkan dan ditabung untuk membeli keperluan yang lebih penting

lain nantinya seperti tas, sepatu, buku, dan seragam, dan sebagainya.

3 Abdullah Kafabih, “Literasi Finansial pada Tingkat Sekolah Dasar Sebagai Strategi
Pengembangan Financial Inclussion di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah, Vol. 2 No. 1,
2020, him. 2.



Mengetahui adanya informasi yang peneliti dapatkan dari guru kelas
5 yakni Ibu Dwi Styawati, bahwasannya di Sekolah Dasar Negeri 01
Kesesirejo telah mendukung program untuk meningkatkan literasi
finansial dengan kegiatan menabung dan infak. Adapun kegiatan
menabung yang diterapkan oleh SD Negeri 01 Kesesirejo ternyata sudah
berlangsung lama, bahkan sebelum beliau mengajar di sekolah tersebut
selama 10 tahun lamanya. Alasan dasar adanya program menabung ini
sebab sudah menjadi kegiatan rutin tahunan, selain itu juga untuk melatih
siswa supaya mampu terbiasa hidup hemat dengan uang saku yang
dimiliki.*

Selain SD Negeri 01 kesesirejo, peneliti juga mendapatkan sedikit
informasi dari madrasah ibtidaiyah nahdhotul ulama (MI NU) Kesesi,
bahwa satuan pendidikan yang setara dengan SD itu juga memiliki
program pendukung untuk peningkatan literasi finansial yaitu menabung
dan infak. Namun, M1 NU Kesesi tersebut baru berdiri pada tahun 2018.

Dan mengetahui informasi dari SD Negeri 02 Kesesirejo, sama
seperti SD Negeri 01 Kesesirejo dan MI NU Kesesi yang memiliki
program pendukung peningkatan literasi finansial berupa menabung dan
infag. Jika dilihat dari tahun berdirinya, SD Negeri 02 Kesesirejo berdiri
pada tahun 1976. Sehingga jika ketiga satuan pendidikan dasar tersebut
dibandingkan, SD Negeri 01 Kesesirejo adalah sekolah yang berdiri paling

lama yaitu pada tahun 1953.

4 Dwi Styawati, Guru Kelas 5, Wawancara Pribadi, Pemalang, 20 Juli 2022.



Hasna Wijayati mengemukakan pendapatnya tentang pengertian
menabung. Menurutnya menabung adalah kegiatan positif yang dapat
diajarkan kepada anak sedini mungkin sebagai sarana belajar bagaimana
cara mengatur pengeluaran berdasarkan uang yang dimiliki. Sehingga
harapannya anak bisa mengelola dengan bijak agar jangan sampai
pengeluarannya lebih besar daripada pemasukan.®

Menanamkan pengetahuan kepada anak bahwa menabung adalah
kegiatan yang menyenangkan. Kita hanya perlu menyisihkan sedikit uang
yang dimiliki. Dan Ibu Dwi Styawati juga sepakat dengan peneliti tentang
"menabung” adalah kegiatan menyisihkan uang, bukan menyisakan uang.
Antusiasme dari banyaknya siswa yang menabung membuat sekolah
bekerja sama untuk memberikan hadiah kepada 20 siswa yang memiliki
tabungan terbanyak, dengan pengambilan secara global. Maksudnya
adalah seluruh tabungan dari kelas 1 sampai 6 digabung terlebih dahulu,
kemudian diurutkan nominal terbanyak dari tabungan 20 siswa tersebut.
Adapun pemberian hadiah ini dilaksanakan pada kegiatan akhir semester
saat pelaksanaan acara perpisahan kelas 6.

Selain program kegiatan menabung, SD Negeri 01 Kesesirejo juga
menerapkan kegiatan infak (jumat amal) yang diadakan seminggu sekali
setiap hari jumat. Adapun tujuannya sendiri untuk sumbangsih pada
kejadian di luar kemungkinan yang tidak pernah terbayangkan, misalnya

pihak keluarga siswa yang meninggal atau kecelakaan, dan lain

> Hasna Wijayati, Kenapa Sih Kita Harus Menabung?, (Yogyakarta: Anak Hebat
Indonesia, 2020), him. 6.



sebagainya. Hal itu sudah bagus, dan peneliti merasa tertarik karena kedua
programnya selain mengajarkan siswa untuk disiplin uang, siswa juga
diajarkan tentang pentingnya sebuah kesadaran sosial terhadap sesama.
Namun masih ada beberapa yang perlu dipertanyakan yaitu mengenai
menabung dan infak tersebut apakah siswa berinisiatif dengan
menyisihkan uang sakunya sendiri, atau justru ternyata sudah diberikan
secara terpisah dari orang tua sehingga siswa tidak perlu menyisihkan
uang sakunya untuk menabung dan berinfak. Masalah tersebut menjadi
sebuah pertanyaan yang menarik untuk peneliti melakukan penelitian, ke
dalam bagaimana cara supaya mereka dapat mengelola uang sakunya
dengan bijak.

Adib Rifgi Setiawan dalam Nasichatul Ummah pada tahun 2018
mengungkapkan bahwa membiasakan siswa untuk menggunakan
pengalaman sehari-hari ke dalam proses pembelajaran lebih penting
ketimbang penguasaan konten kurikuler tertentu.® Sama halnya dalam
mengenalkan pentingnya literasi finansial kepada siswa. Maka peneliti
melakukan penelitian dengan cara mengenalkan dan memberikan
informasi mengenai pengetahuan literasi finansial dalam mengelola uang
saku siswa melalui mata pelajaran matematika.

Berdasarkan perkembangan kognitif pada usia 7-11 tahun, siswa
akan berada pada fase operasional konkrit. Dimana pada fase ini siswa

sudah dapat menggunakan logikanya dengan bantuan benda konkrit yang

Society.

® Adib Rifgi Setiawan, “Pembelajaran Literasi Finansial Untuk Tingkat Dasar”, Research



ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari.” Sehingga menurut peneliti,
siswa kelas 5 yang berada dikisaran usia tersebut sesuai untuk menjadi
sasaran penelitian. Selain perkembangan kognitif, perkembangan
psikososial pada kelas atas yaitu kelas 4, 5 dan 6 juga dikatakan memiliki
daya konsentrasi yang tinggi.

Adanya sebuah permasalahan yang berkaitan dengan pentingnya
literasi finansial dan pengaitannya dalam kehidupan sehari-hari, peneliti
merasa tertarik untuk menjadikan kelas 5 sebagai sasaran penelitian.
Selain berdasarkan perkembangan kognitif usia yang berada di fase
operasional konkrit dan perkembangan psikososialnya memiliki
konsentrasi yang tinggi, menurut peneliti materi dalam pelajaran yang
didapatkan siswa di sekolah paling sesuai berdasarkan materi pelajaran
yang ada adalah pada pelajaran matematika kelas 5.

Pada pelajaran Matematika kelas 5 terdapat materi tentang
“Penyajian dan Pengolahan Data” meliputi mean (rata-rata), modus dan
median. Penjelasan tersebut dapat dikaitkan dengan empat konsep literasi
finansial yang akan diterapkan, diantaranya yaitu memperoleh,
menyimpan, membelanjakan, dan mendonasikan. Membiasakan siswa
untuk belajar mengelola uang dengan bijak dan mengaitkannya ke dalam
pembelajaran “penyajian dan pengolahan data” diharapkan peneliti bisa
memberikan pemahaman ke siswa sehingga mampu

mengimplementasikan pengetahauannya dalam mengelola uang saku.

" Fitri Hayati. Neviyarni. Irdamurni, “Karakteristik Perkembangan Siswa Sekolah Dasar:
Sebuah Kajian Literatur”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5 No.1, 2021, him. 1812.



Berpijak dari problematika di atas, maka penulis akan lebih spesifik
menelliti tentang “Implementasi Literasi Finansial pada Pembelajaran
Matematika Kelas 5 dalam Mengelola Uang Saku di SD Negeri 01

Kesesirejo” pada tingkat pengetahuan siswa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi literasi finansial pada pembelajaran
matematika siswa kelas 5 dalam mengelola uang saku di SD Negeri
01 Kesesirejo?

2.  Bagaimana peningkatan pengetahuan siswa kelas 5 SD Negeri 01
Kesesirejo dalam mengelola uang saku setelah pengimplementasian

literasi finansial melalui mata pelajaran matematika?

C. Tujuan Penelitian

1.  Mendeskripsikan implementasi literasi finansial pada pembelajaran
matematika siswa kelas 5 dalam mengelola uang saku di SD Negeri
01 Kesesirejo.

2. Mendeskripsikan peningkatan pengetahuan siswa kelas 5 SD Negeri
01 Kesesirejo dalam mengelola uang saku setelah
pengimplementasian literasi finansial melalui mata pelajaran

matematika.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian yakni meningkatkan kualitas diri
terhadap pengelolaan uang yang dimiliki. Berikut kegunaan penelitian
yang lain:

1.  Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk mengembangkan
pengetahuan siswa tentang literasi finansial yang berkenaan
dengan uang saku yang dimiliki .

b. Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan khususnya kepada
pihak SD Negeri 01 Kesesirejo dalam menekankan pentingnya
pengetahuan literasi finansial mulai dari hal paling sederhana
yang sering dijumpai yaitu cara pengelolaan uang saku dengan
bijak, meliputi: menabung, mendahulukan untuk membelanjakan
kebutuhan daripada keinginan, dan mendonasikan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis
Memperluas wawasan dan pengalaman secara langsung tentang
literasi finansial untuk meningkatkan pengetahuan bagaimana
cara mengelola uang dengan bijak melalui penelitian yang

dilakukan.



b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dan menjadi sumbangan pemikiran tentang mengembangkan
pengetahuan literasi finansial.

c. Bagi Siswa
Sebagai sasaran penelitian, siswa diharapkan dapat memperoleh
pengalaman secara langsung mengenai cara mengelola uang
sakunya dengan bijak melalui informasi yang disajikan. Selain
daripada itu, siswa juga dapat tertarik untuk menerapkannya
setelah mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya literasi
finansial.

d. Bagi pihak Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penekanan
pentingnya pengetahuan literasi finansial melalui program yang
sudah sekolah terapkan yakni menabung dan infak disetiap

pekannya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field
Research) dimana penelitiannya dilakukan berdasarkan interaksi
secara langsung antara peneliti dengan subyek yang akan diteliti pada
sebuah tempat atau lokasi yang sudah dijadikan tujuan penelitian.

Sehingga untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan,
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perlu adanya kecermatan untuk peneliti dalam merekam proses
penelitiannya®

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Salah satu
ciri kualitatif yakni mengutamakan perspektif emik. Maksudnya adalah
peneliti lebih mengfokuskan pada proses bagaimana dan apa yang
terjadi sesunggguhnya. Kemudian data yang diterima dari penelitian
akan dideskripsikan berupa tulisan untuk menggambarkan dan
mengungkapkan masalah yang terjadi dalam penelitiannya.

Penelitian deskriptif umumnya tidak menggunakan hipotesis
dalam penelitiannya, sehingga tidak membutuhkan hipotesis untuk
memperkirakan hasil dalam penelitian.® Karena dalam pendekatan ini,
penelitian menuntut untuk lebih cermat dalam mengamati, mencatat
proses yang berlangsung dengan menganalisis dalam kesatuan yang
bermakna dan penuh kejujuran sesuai data yang diperoleh. Adapaun
data tersebut didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan SD Negeri 01
Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang sebagai tempat
atau lokasi sasaran untuk penelitian. Adapun pemilihan lokasi ini

didasarkan dengan beberapa alasan berikut ini:

8 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifataa, 2015), him. 12.
® Cut Medika Zellatifanny. Bambang Mudjiyanto, “Tipe Penelitian Deskripsi dalam Ilmu
Komunikasi”, Jurnal Diakom, Vol. 1 No.2, 2018, him. 84.
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Pertama: lokasi penelitian yaitu SD Negeri 01 Kesesirejo
merupakan salah satu dari beberapa sekolah yang memiliki
program pendukung literasi finansial paling lama diantara sekolah
sekitar. Sehingga menjadi dasar pertimbangan ketertarikan
tersendiri bagi peneliti untuk meneliti di lokasi tersebut.

Kedua: SD Negeri 01 Kesesirejo merupakan salah satu
sekolah unggulan menghasilkan peserta didik yang berprestasi dan
religius.

Ketiga: peneliti sadar akan pentingnya literasi finansial yang
perlu diketahui juga oleh siswa SD Negeri 01 Kesesirejo.

b. Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada saat proses pembelajaran
berlangsung pada bulan 13 Mei sampai 20 Mei 2023 di SD Negeri
01 Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data
dapat diperoleh.’® Dari jenis dan pendekatan penelitian yang
dirancang, maka peneliti juga membutuhkan sumber data. Adapun
sumber data yang dibutuhkan ada 2 jenis, yaitu:
a.  Data primer.
Sumber data utama yang peneliti terima langsung dari obyek

penelitian, diantaranya wali kelas 5 mengenai literasi finansial

10 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta: PRENADA MEDIA GRUP, 2013), him. 39.
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yang ada di sekolah dan perkembangan program menabung dan
infak siswa kelas 5, serta wali murid kelas 5 mengenai pemberian
uang saku kepada anaknya, dan siswa kelas 5 selaku sasaran
penelitian bagaimana mengelola uang saku yang didapatkannya.
b.  Data sekunder
Sumber data yang peneliti terima secara tidak langsung atau
bukan berasal pada saat proses penelitian, melainkan di luar
daripada itu seperti buku bacaan, jurnal atau skripsi yang relevan
dan sebagainya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, maka yang dikumpulkan harus
cukup valid untuk digunakan dalam menuliskan sebuah penelitian.!
Sehingga perlu adanya triangulasi data untuk menggali kebenaran
informasinya, melalui:
a.  Observasi
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kondisi dan tempat penelitian, memperoleh
informasi yang akurat terkait pertanyaan peneliti yang sudah
dirumuskan,'? dan mendapatkan kesan pribadi yang tidak akan
terungkap dalam sesi wawancara.'®> Dalam proses observasi atau

pengamatan ini peneliti akan mengimplementasikan literasi

11 Suwartono, Dasar-dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2014), him. 28.

12/, Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014),
him. 32

13 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sidoarjo:Media IImu Press, 2014), him.
104.
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finansial ke dalam pembelajaran mata pelajaran matematika
kelas 5 materi penyajian dan pengolahan data. Melihat secara
langsung dengan terjun ke lapangan untuk menjalin hubungan
nyata dengan yang diteliti yaitu siswa kelas 5 SD.
b.  Wawancara

Menerut Meolong, wawancara adalah percakapan dengan
tujuan tertentu. percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak
yaitu pewawancara Yyang mengajukan pertanyaan, dan
terwawancara (narasumber) yang mendapatkan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan. Sejalan dengan pendapat Mita dalam
penelitiannya bahwa wawancara adalah ketika subjek dan
peneliti bertemu dalam satu situasi tertentu untuk mendapatkan
informasi.'* Kegiatan tanya jawab secara lisan ini bertujuan
supaya peneliti mendapatkan informasi yang terpercaya
langsung dari sumber yang ditujuinya. Seperti seberapa penting
literasi finansial untuk siswa SD, pentingnya menabung dan
infak yang ada di sekolah, bagaimana sekolah mempertahankan
program literasi finansial yang ada.

Dalam mengumpulkan data melalui wawancara ini peneliti
akan mewawancarai: (1) Guru kelas 5 tentang program literasi
finansial di sekolah serta perkembangan program menabung dan

infak siswa di kelas 5, (2) Wali murid kelas 5 mengenai

14 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian
Kualitataif”, Jurnal llmu Budaya, Vol. 11 No. 2, 2015, him. 74.
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pemberian uang saku Kkepada anaknya, bagaimana cara
mengelolanya, dan hal yang berhubungan dengan siswa.
c.  Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal
atau variabel yang berupa jurnal, catatan, buku, dan sebagainya.
Selain itu, peneliti juga memerlukan dokumentasi berupa
gambar untuk memperkuat proses penelitiannya untuk
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan memang terjadi
secara alamiah.™
5. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen pengumpulan
data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data.
Bila metode pengumpulan datanya adalah depth interview (wawancara
mendalam), instrumennya adalah pedoman wawancara terbuka/tidak
terstruktur. Bila metode pengumpulan datanya observasi/pengamatan,
instrumennya adalah pedoman observasi atau pedoman pengamatan
terbuka/tidak terstruktur. Begitupun bila metode pengumpulan datanya
adalah dokumentasi, instrumennya adalah format pustaka atau format
dokumen.
Dalam memfokuskan penelitian, untuk pengumpulan data yang

dibutuhkan seperti halnya tertulis dalam rumusan masalah boleh jadi

15 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), him. 161.
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menggunakan teknik yang berbeda.’® Seperti dalam penelitian yang
akan peneliti lakukan dimana rumusan pertanyaan nomor satu yang
membutuhkan data dari obeservasi dan wawancara. Adapun rumusan
pertanyaan nomor dua membutuhkan data dari instrumen tes yang
merupakan bagian dokumentasi.

Maka dari itu peneliti membutuhkan akumulasi dari semua
teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan
pertanyaan nomor satu dan dua, yaitu teknik pengumpulan data
berbentuk observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Penjelasan
detainya sebagai berikut:

a.  Instrumen Observasi

Instrumen observasi adalah pedoman peneliti dalam
pengamatan terbuka sehingga mendapatkan apa Yyang
berhubungan dengan kebutuhan pada rumusan masalah nomor
satu. Pada rumusan masalah nomor satu dimana disebutkan
bahwa pengimlementasian yang mengharuskan peneliti untuk
terjun secara langsung melihat data yang ada di lapangan tanpa
dibuat-buat. Sehingga peneliti perlu mengamati dengan penuh

seksama mengenai apa saja yang terjadi saat terjun di kelas 5

yang menjadi sasaran dalam penelitian. Instrumen yang

digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan,

16 Thalha Alhamid. Budur Anufia, Resume: Instrumen Pengumpulan Data, (Sorong:
STAIN Sorong, 2019), him.3.
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tes, rekaman gambar, dan sebagainya.l’” Adapun peneliti sendiri
akan menggunakan instrumen dengan pedoman pengamatan,
yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Seperti
yang terlampir dalam lampiran.
b.  Instrumen Wawancara

Selain membutuhkan data dari instrumen pengamatan atau
observasi, pada rumusan nomor satu peneliti juga membutuhkan
data dari instrumen wawancara. Instrumen dalam wawancara ini
dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. Adapun
dalam pelaksanaan wawancaranya dapat menggunakan secara
bebas (peneliti tidak harus membawa lembar pedomannya),
terpimpin (peneliti berpedoman pada lembar pertanyaan yang
lengkap dan terperinci), dan bebas terpimpin (peneliti
berpedoman pada lembar pertanyaan secara garis besar).*®

Pedoman wawancara yang peneliti gunakan yaitu dengan
bentuk instrumen bebas terpimpin menggunakan lembar
pertanyaan secara garis besar seperti dalam lampiran.
Wawancara ini akan dilakukan di luar kelas atau di luar
pembelajaran karena pihak yang akan dijadikan narasumbernya
adalah wali kelas guru kelas 5 dan wali murid dari peserta didik

kelas 5.

" Thalha Alhamid. Budur Anufia, Resume: Instrumen Pengumpulan Data... him. 10.

18 Thalha Alhamid. Budur Anufia, Resume: Instrumen Pengumpulan Data... him. 7.
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c.  Instrumen Dokumentasi

Menurut Ulfatin dalam penelitian Thalha memaparkan
bahwa dokumentasi dalam penelitian kualitatif digunakan oleh
peneliti sebagai penyempurna dari data observasi dan
wawancara yang telah dilakukan.'® Sehingga dalam instrumen
dokumentasi ini peneliti berpedoman pada dokumen baik berupa
foto maupun data bukti penelitian seperti hasil pengerjaan siswa
dari soal yang peneliti berikan berupa pretest dan postest
sebagaimana yang ada dalam lampiran.

Dokumentasi bukti penelitian yang dikumpulkan untuk
menjawab rumusan kedua, maka peneliti perlu menggunakan
pengerjaan tes untuk menjawabnya dengan pedoman instrumen
tes. Instrumen tes merupakan instrumen pengumpulan data yang
berupa lembar-lembar soal dan biasanya dikerjakan oleh sasaran
penelitian. Berkaitan dengan ketika peneliti melakukan
observasi yang melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
maka instrumen tes ini akan berada di dalam bagian
pelaksanaan. Dimana  sebelum memulai pelaksanaan
pengimplementasian literasi finansial pada pembelajaran
matematika dalam mengelola uang saku, siswa kelas 5 diminta

untuk mengerjakan soal terlebih dahulu yang dinamakan pretest.

19 Thalha Alhamid. Budur Anufia, Resume: Instrumen Pengumpulan Data,... him. 11.
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Setelah pelaksanaan selesai dan lanjut evaluasi, maka
untuk menjawab rumusan nomor 2 perlu adanya tes ulang yang
dinamamkan postest untuk mengukur bagaimana peningkatan
pengetahuan siswa terkait pengimplementasian literasi finansial
pada pembelajaran matematika dalam mengelola uang saku
dengan kemudian dideskripsikan.

6. Teknik Analisis Data
Menganalisis data adalah tindakan lanjut setelah proses
pengumpulan data dilakukan supaya data yang telah didapatkan bisa
diperdalam secara spesifik. Beberapa cara menganalisisnya, meliputi:
a.  Reduksi data
Yaitu mengategorikan data-data yang didapatkan dari
lapangan ke dalam beberapa golongan, sehingga mempermudah
dalam menentukan tujuan penelitian yang lebih spesifik.
b.  Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam
bentuk teks naratif dari catatan lapangan. Kemudian diuraikan
secara singkat, menjadi sebuah bagan yang menghubungkan antar
kategori. Manfaatnya adalah untuk memberi gambaran secara
sistematis dan mempermudah dalam merencanakan yang dilakukan

selanjutnya berdasarkan data-data yang didapatkan.
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c.  Menarik kesimpulan
Peneliti menyusun secara sistematis dari data yang sudah
didapat dengan memperhatikan bagaimana kondisi yang diteliti
sebelum dan sesudah adanya literasi finansial berlangsung pada
pembelajaran matematika. Selanjutnya adalah menarik kesimpulan

sesuai dengan fokus penelitiannya.?
F. Sistematika Penulisan Skripsi

1. Bagian Awal
Seperti dalam pedoman penulisan skripsi yang kampus
sediakan, pada bagian awal skripsi peneliti akan lampirkan beberapa
lampiran yang meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul
dalam), halaman surat pernyataan keaslian, note pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan,
halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar dan daftar lampiran.

2.  Bagian Inti
Bagian inti adalah bagian yang tidak kalah penting dengan
bagian awal. Pada penelitian skripsi kualitatif, bagian ini terdiri
dari lima bab yaitu: pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian,
analisis hasil penelitian, serta yang terakhir kesimpulan dan saran.

Adapun penjelasannya seperti di bawah ini:

20 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014),
him. 129-134.
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Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitiaan, kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori meliputi deskripsi teori, penelitian yang
relevan dan kerangka berpikir. Adapun dalam deskripsi teori
nantinya peneliti akan membahas mengenai literasi finansial
(pengertian, ruang lingkup atau konsep dasar, dan indikator),
implementasinya ke dalam pembelajaran matematika, dan uang
saku (pengertian, prinsip dan manfaat mengelolanya).

Bab Il hasil penelitian meliputi gambaran umum kondisi
sekolah khususnya dalam program peningkatan literasi finansial di
SD Negeri 01 Kesesirejo yaitu menabung dan infag, serta
pengetahuan siswa dalam mengelola uang saku yang dimiliki.

Bab IV analisis hasil penelitian meliputi analisis terhadap
data dan fakta yang sudah ditemukan di lapangan mengenai
penjelasan terhadap rumusan masalah yaitu analisis data yang
berupa hasil dari implementasi literasi finansial pada siswa dalam
mengelola uang sakunya di SD Negeri 01 Kesesirejo serta
peningkatan pengetahuan literasi finansial siswa dalam mengelola
uang sakunya setelah pengimplementasian literasi finansial pada

pembelajaran matematika.
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Bab V kesimpulan dan saran, yang menyimpulkan isi
keseluruhan skripsi dan masukan atau saran untuk yang lebih baik
selanjutnya.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ditutup dengan daftar pustaka baik dari
jurnal, buku, maupun refrensi lain yang peneliti gunakan, dan
lampiran penting yang berfungsi untuk menguatkan serta

menyempurnakan penelitian skripsi ini.?!

2L Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan IAIN Pekalongan, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019), him. 22-24.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan dengan judul

“Implementasi Literasi Finansial pada Pembelajaran Matematika Kelas 5

dalam Mengelola Uang Saku di Sekolah Dasar Negeri 01 Kesesirejo”

dengan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi berupa pengerjaan soal, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi literasi finansial pada pembelajaran matematika kelas
5 dalam mengelola uang saku, diawali dengan pencarian informasi
terkait program peningkatan literasi finansial di lokasi, yakni SD
Negeri 01 Kesesirejo pada wali kelas 5, bahwa terdapat program
menabung dan infak di sekolah. Kemudian peneliti lanjut masuk ke
kelas 5 untuk pengerjaan soal tes guna mengetahui pengetahuan
mereka. Selanjutnya saat sudah mendapati kondisi pengetahuan
literasi finansial siswa kelas 5, peneliti memberikan materi terkait
literasi  finansial yang diimplementasikan dalam pelajaran
matematika. Dalam pelaksanaannya, peneliti kaitkan materi
penyajian dan pengolahan data dengan ruang lingkup literasi
finansial yang sesuai untuk anak SD meliputi menabung,
membelanjakan dan mendonasikan. Setelah itu, peneliti melihat
pengetahuan literasi finansial siswa dengan memberikan soal lagi.

Adapun hasil pengerjaan soal siswa, peneliti juga mencari data lain



sebagai pendukung dengan mewawancarai informan yang
bersangkutan yaitu wali kelas dan wali murid kelas 5.

Sehingga hasil akhirnya adalah, dengan program peningkatan
literasi finansial yang sekolah adakan yaitu menabung dan infak,
masing-masing telah mendapati dukungan oleh orang tua siswa
untuk peningkatan literasi finansial anaknya. Adapun bentuk
dukungan orang tua adalah program menabung, orang tua
berantusias memberikan uang yang ditabung secara terpisah dengan
uang saku siswa yang bertujuan memotivasi siswa tentang tabungan,
sedangkan program infak orang tua dukung dengan membiasakan
mereka untuk memberi infak menggunakan uang saku sendiri, yang
dilihat dari tidak adanya perbedaan pemberian uang saku saat ada
infak yaitu hari senin dan jumat, dengan hari lainnya.

Pengetahuan siswa kelas 5 SD Negeri 01 Kesesirejo dalam
mengelola uang saku setelah pengimplementasian literasi finansial
melalui mata pelajaran matematika mengalami peningkatan. Dari
hasil pretest dengan jumlah rata-rata 59,25% meningkat menjadi
seperti yang dihasilkan dari postest dengan jumlah rata-rata 67,60%.
Tidak hanya pengetahuan mereka saja yang meningkat, ternyata
secara pola pikir pun mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat
dari adanya motivasi serta keinginan siswa terkait akan mengelola

uang sakunya dengan berhemat.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan,
maka peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat
berguna bagi lembaga sekolah yang menjadi objek penelitian (SD Negeri
01 Kesesirejo) maupun lembaga lainnya. Sehingga dapat dijadikan
motivasi atau bahan masukan dalam rangka mensukseskan program
literasi finansial anak. Terkait dengan hal itu, beberapa saran yang
direkomendasikan peneliti sebagai berkut:

1. Adanya program yang mendukung untuk meningkatkan literasi
finansial siswa di SD Negeri 01 Kesesirejo dengan menabung dan
infak sudah baik. Namun untuk meningkatkan konsep literasi
finansial mengenai perolehan atau penghasilan, siswa dapat diajak
dan diajarkannya dengan program berupa Market Day di event
tertentu, khususnya untuk kelas atas yaitu kelas 4, 5, 6. Event
tersebut ditujukan untuk melatih kreatifitas dan inovasi serta
mengembangkan jiwa enterpreneur dalam pembentukan karakter
siswa.

2. Orang tua perlu menegaskan kembali terkait prinsipnya atas uang
saku yang telah dijanjikan kepada anak. Sesuatu yang terlihat
bernilai kecil, jika dijalani dengan konsisten, itu lebih baik daripada

tidak sama sekali.
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Lampiran 3

A. Petunjuk Observasi

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI

IMPLEMENTASI LITERASI FINANSIAL PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KELAS 5 DALAM MENGELOLA UANG SAKU DI
SEKOLAH DASAR NEGERI 01 KESESIREJO

1. Observasi ini dilakukan di SD Negeri 01 Kesesirejo dengan maksud
mengetahui  kondisi
pendukung yang sudah sekolah adakan.

literasi

finansial

siswa terhadap program

2. Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati seluruh siswa kelas 5
dalam mengelola uang sakunya, penelitian yang dimana peneliti
memberikan sebuah materi terkait literasi finansial di pembelajaran
matematika.

B. Identitas
Sekolah/Kelas : Sekolah Dasar Negeri 01 Kesesireejo
C. Observasi

No Aspek yang Kemunculan Deskripsi

diamati Ada | Tidak
ada

1 | Antusiasme 4 Berdasarkan observasi yang
siswa saat dilakukan saat proses pembelajaran
apersepsi berlangsung, siswa kelas 5 sangat

bersemangat untuk memulai
aktivitas belajarnya.

2 | Pengerjaan v Berdasarkan observasi yang
soal awal peneliti lakukan, bahwa siswa siap
sebelum untuk mengerjakan soal yang
penyampaian diberikan. Kerena sebelum itu
materi peneliti  sudah  menyampaikan

informasi terlebih dahulu bahwa
hasil nilai tidak akan berpengaruh
apapun.

3 | Perhatian v Berdasarkan observasi yang




siswa terhadap
peneliti  saat
penyampaian

materi

peneliti lakukan, bahwasanya wali
kelas menyatakan jika kelas 5
sudah cukup tertib untuk mengikuti
pembelajaran. Sehingga peneliti
sendiri pun merasakan ketertiban
tersebut saat pelaksanaan proses
pembelajaran.  Perhatian  siswa
dalam memperhatikan materi yang
peneliti  sampaikan ~ mengenai
literasi finansial yang
diimplementasikan dalam pelajaran
matematika penuh dengan
perhatian. Sehingga kegiatan ini

dapat berjalan dengan lancar.

Keaktifan
siswa dalam

bertanya

Berdasarkan kejadian lapangan,
peneliti mengamati bahwa setelah
peneliti  menyampaikan  materi
tentang literasi  finansial dan
membuka sesi pertanyaan, tidak
ada kemunculan anak untuk
bertanya mengenai materi yang

telah disampaikan.

Keaktifan
siswa  dalam
menjawab
terkait literasi

finansial

Meskipun siswa tidak berantusias
untuk bertanya, namun saat
peneliti memberikan pertanyaan
untuk mereka jawab, siswa sangat
aktif untuk berebut menjawab
pertanyaan. Apalagi pertanyaan
tersebut masih berkaitan dengan

kehidupan  keseharian  siswa,




sehingga masih dapat dijangkau.

Keterampilan
siswa  dalam

berpendapat

Selain dapat menjawab pertanyaan
dari peneliti, siswa pun dapat
memberikan pendapatnya mengenai
materi yang telah disampaikan
yaitu  literasi  finansial  yang
dihubungkan dengan keseharian.
Hampir semua siswa
mengemukakan pendapatnya meski
beberapa masih ada yang kurang

tepat bahkan tidak tepat.

Ketertiban
siswa saat
mengikuti
proses

pembelajaran

Penyampaian materi yang
kemudian disambung dengan sesi
diskusi, dimana diskusi tersebut
melibatkan kehidupan keseharian
siswa mengenai penggunaan uang
membuat ruangan sedikit ricuh.
Namun peneliti akui kericuhan
tersebut masih tetap bisa terkendali
dan masih dalam batas tertib sebab
kericuhannya berasal dari

perdebatan berargumen.

Pengerjaan
evaluasi hasil

pembelajaran

Sebelum penelitian diakhiri,
peneliti melakukan sebuah evaluasi
dengan mengulas materi yang
sudah disampaikan dan ditutup
dengan pengerjaan soal kembali
oleh siswa kelas 5. Hal tersebut
bertujuan untuk membandingkan

hasil pengetahuan literasi finansial




siswa sebelum dan sesudahnya.

9 | Pengelolaan Dalam tahap evaluasi, peneliti
uang saku mendapati siswa yang semakin
siswa peduli  untuk  tidak  boros

menggunakan  uang  sakunya.
Seperti belajar untuk menyisakan
uang saku.

10 | Motivasi siswa Secara teori, siswa dapat menjawab
untuk soal tentang hal yang berkaitan
menabung dengan menabung. namun dalam
dengan uang kenyataannya tidak. Setelah
saku. pelaksanaan implementasi literasi

finansial, terdapat kemunculan
keinginan siswa untuk menabung
supaya dapat menggunakan uang
sakunya dengan baik, untuk melatih
hidup hemat dan dapat membeli
kebutuhan sekolah.

11 | Kesadaran Bedasarkan yang peneliti amati,

siswa untuk

membayar

infak

siswa telah mampu, baik secara
teori maupun perilaku untuk dapat
membayar infak atau berbagi dalam

kehidupan sehari-hari.




Lampiran 4
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI LITERASI FINANSIAL PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KELAS 5 DALAM MENGELOLA UANG SAKU DI
SEKOLAH DASAR NEGERI 01 KESESIREJO

A. Petunjuk Pelaksanaan

1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, peneliti perlu

2. Ibu guru wali kelas 5 dan wali murid siswa kelas 5 diminta supaya
dapat menjawab pertanyaan dengan jujur tanpa dibuat-buat. Karena
seluruh pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian dan tidak akan
berpengaruh terhadap aktivitas Ibu guru wali kelas 5 dan wali murid
siswa kelas 5.

3. Data yang peneliti dapatkan hanya semata-mata untuk kepentingan
peneliti, sehingga Ibu guru wali kelas 5 dan wali murid siswa kelas 5
tidak perlu ragu untuk menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan.

B. Identitas
Informan : Ibu guru wali kelas 5 dan wali murid siswa kelas 5
Hari/Tanggal -

C. Wawancara

No | Ruang Lingkup Item Pertanyaan

1 Uang 1. Berapa uang saku untuk anak kelas 5?
Saku/Pengetahuan | 2. Apakah uang saku tersebut berlangsung
dasar tentang untuk 1 hari?
keuangan 3. Apa ada ketentuan tertentu dari orang tua

untuk anak menggunakan uang saku
tersebut?

2 | Menabung 4. Sejak kapan siswa diajak untuk mengikuti

program menabung di sekolah?

5. Apakah semua siswa kelas 5 ikut
menabung?

6. Apakah anak mengikuti program
menabung di sekolah?

7. Tabungan tersebut apakah dari uang saku
anak yang disisihkan, atau uang dari orang
tua yang diberikan secara terpisah dari
uang saku anak?

8. Untuk apa tabungan tersebut digunakan?
Apakah khusus untuk kebutuhan
pendidikan anak, atau kebutuhan umum?




Membelanjakan

10.

11

Untuk apa saja uang saku tersebut
digunakan?

Apakah kebutuhan kecil seperti satu
pulpen atau pensil anak beli sendiri, atau
masih meminta lagi?

. Apakah kebutuhan sekolah yang besar

seperti tas, sepatu maupun seragam untuk
anak diganti setiap pergantian kelas? Atau
menunggu rusak dahulu?

Mendonasikan

12.
13.

14.
15.

16.

Sejak kapan kegiatan infak ini mulai
diterapkan?

Apakah memberi infak diwajibkan?
Pada hari apa saja infak dilaksanakan?
Apakah pemberian uang untuk infak
menggunakan uang saku siswa sendiri?
Atau diberikan secara terpisah dari orang
tua, sehingga terdapat perbedaan
pemberian uang saku saat hari infak
dengan hari leinnya?

Digunakan untuk apa uang infak yang
sudah terkumpul itu oleh sekolah?




Lampiran 5

LEMBAR PEDOMAN DOKUMENTASI

IMPLEMENTASI LITERASI FINANSIAL PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KELAS 5 DALAM MENGELOLA UANG SAKU DI

A.

SEKOLAH DASAR NEGERI 01 KESESIREJO

Petunjuk Pelaksanaan

1. Dokumentasi diajukan kepada Bapak/lIbu bagian tata usaha di SD
Negeri 01 Kesesirejo dengan tujuan mendapatkan data yang
diperlukan. Peneliti memberikan tanda ceklis (v') pada kolom yang ada

dan tidaknya.

2. Dokumentasi berupa soal tes yang diberikan kepada seluruh siswa
kelas 5 dengan tujuan mendapatkan data hasil pengetahuan literasi
finansial siswa. Peneliti memberikan lampiran soal pretest dan postest

berserta kisi-kisi dan kunci jawabannya.

3. Informasi yang diperoleh dari Bapak/lbu bagian tata usaha dan hasil
pengerjaan soal tes siswa sangat berguna bagi peneliti untuk
mendapatkan data yang valid. Data yang didapat semata-mata hanya

untuk kepentingan penelitian saja.

Data Dokumentasi
No Data yang akan diambil Kondisi
Ada | Tidak
1 | Sejarah berdirinya SD Negeri 01 Kesesirejo v
2 | Gambaran umum SD Negeri 01 Kesesirejo v
3 | Visi dan misi SD Negeri 01 Kesesirejo v
4 | Struktur organisasi SD Negeri 01 Kesesirejo v
5 | Keadaan guru dan siswa SD Negeri 01 | v
Kesesirejo
6 | Keadaan sarana dan prasarana v

Data Dokumentasi Tes untuk Siswa dan Tabel Hasil Pengerjaan Siswa

Pada data dokumentasi ini, meliputi bagian surat permohonan
validasi dan lembar validasinya, soal pretest dan postest beserta kisi-Kisi
dan kunci jawabannya, juga hasil pengerjaan siswa yang telah dihitung

nilai rata-ratanya.




Lampiran 6

SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Lampiran : Validasi Instrumen Dosen
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Tes
Kepada

Yth. Ina Mutmainah, M.Ak.
Di Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nina Triana Ningsih

NIM 12319033

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Memohon dengan hormat kepada Ibu Dosen Ina Mutmainah, M.Ak. untuk melakukan
validasi instrumen yang akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang berjudul
“Implementasi Literasi Finansial pada Pembelajaran Matematika dalam Mengelola
Uang Saku di Sekolah Dasar Negeri 01 Kesesirejo”.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekalongan, 12 Mei 2023

Mengetahui
Dosen Pembimbing Peneliti

gl

lasanah, M.Pd Nina Triana Ningsih
NIP, 19900528 201903 2 014 2319033




LEMBAR VALIDASI
TERHADAP TES PENGETAHUAN LITERASI FINANSIAL

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang
baik), 1 (tidak baik) pada kolom yang tclah discdiakan dengan memberi centang (V)

2. Jika ada komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.

3. Isilah kolom validasi di bawah ini:

No Aspck yang dinilai | Nilai yang gib_c_likgn_
4 |3 |2 1

1. | Kisi-kisi soal v

a. Kesesuaian indikator dengan variabel v

b. Kescsuaian indikator dengan ruang lingkup

c. Kesesuaian soal dengan indikator v ]
2. | Lembar soal

v

a. Mcmuat soal yang berkaitan dengan hasil atau
proses eksperimen

b. Mecmuat perintah yang menuntut siswa untuk
mengetahui literasi finansial -

c. Memuat pertanyaan yang memicu rasa
keingintahuan siswa

d. Memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir v
mengenai uang saku dan kegiatan yang ada di
kehidupan kesehariannya

3. | Kesesuaian antara beban soal dengan waktu yang | /

tersedia

4. | Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan v
siswa

[

5. | Kesederhanaan struktur kalimat

Penilaian secara umum (berilah tanda X) format tes pengctahuan literasi finansial ini:

a. Sangat baik
Baik

c. Kurang baik

d. Tidak baik

5. S dan komentar: .
arf#ﬁf\?_(;& ealimab  diperbaky -

...... iNlinan sanda dalaw 1 Toal . tudoyat.. amig.:.

Pekalongan, 12 Mei 202.54

Validator

Ina(Mdtinainah, M.Ak
NIP. \391 02 7) 2019 03 2003,




Lampiran SOAL PRETEST 7
Nama :
Kelas :

Waktu pengerjaan 45 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:

(1) Sebelum mengerjakan soal, bacalah basmalah terlebih dahulu.

(2) Isi nama dan kelas pada kolom yang sudah disediakan di atas.

(3) Jawablah soal pilihan ganda di bawabh ini dengan tanda silang (x) pada
jawaban yang menurut kamu benar.

(4) Telitilah dalam membaca soal, dan selamat mengerjakan.

PILIHAN GANDA

1. Apabila kamu punya banyak uang, maka sebaiknya...
a. Uang ditabung semuanya
b. Uang dikelola dengan baik
c. Uang dibagi-bagikan semuanya ke teman
d. Uang dihabiskan buat beli baju baru
2. Mengelola uang yang kita miliki dengan cara menyimpannya sebagian
bisa pada suatu tempat seperti di sekolah ataupun bank dinamakan...
a. Memperoleh
b. Mendonasikan
c. Menabung
d. Membelanjakan
3. Membayar infag di sekolah dan membantu teman yang kesusahan
merupakan salah satu pengelolaan keuangan untuk...

a. Berhemat
b. Berdonasi
c. Bergaya
d. Berjasa

4. Yang termasuk ke dalam kebutuhan anak sekolah adalah...
a. Buku gambar, buku tulis, dan buku majalah.
b. Buku tulis, buku LKS, dan buku gambar
c. Buku LKS, buku gambar, dan buku komik
d. Buku tulis, buku majalah, buku komik
5. Setiap hari jumat, di sekolah Arif ada kegiatan infag. Uang yang
didonasikan minimal Rp 1.000. Apabila teman sekelas Arif yang
berjumlah 38 siswa semuanya memberi infaq sebesar Rp 2.000. Berapa
uang yang terkumpul?
a. 86.000
b. 76.000
c. 96.000
d. 66.000



10.

11.

Apa yang kamu ketahui tentang literasi finansial (keuangan)?

a. Literasi finansial adalah pelajaran tentang mendapatkan uang

b. Literasi finansial adalah pengetahuan tentang menghemat uang

c. Literasi finansial adalah pengetahuan tentang mengelola uang

d. Literasi finansial adalah pengetahuan tentang mencari uang

Jika saya menyisinkan uang saku untuk menabung per hari Rp.1.000 dan
per bulan dihitung 26 hari sekolah, maka tabungan saya selama sepuluh
bulan adalah...

a. Rp 260.000
b. Rp 360.000
c. Rp 160.000
d. Rp 460.000

Di bawah ini merupakan contoh sifat berhemat, kecuali...

a. Membeli sesuatu sesuai kebutuhan

b. Membawa bekal air mineral dari rumah

c. Tidak membeli tas baru yang masih layak pakai

d. Minta uang saku yang banyak supaya di sekolah bisa jajan banyak.

Jika kita membeli sesuatu sesuai kebutuhan dan teliti sebelum membeli,

maka Kita termasuk ke dalam...

a. Konsumen yang boros

b. Konsumen yang kaya

c. Konsumen yang rajin

d. Konsumen yang cerdas

Rajin menabung bisa menjadikan kita akan memiliki uang yang banyak

dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan Kita,

sesuai dengan peribahasa di bawah ini...

a. Rajin pangkal pandai

b. Uang pangkal kaya

c. Hemat pangkal kaya

d. Boros pangkal kaya

Sudah satu minggu ini Andi tidak masuk sekolah dengan tanpa alasan.

Dan tiba-tiba hari ini Arif mendapat kabar ternyata Andi baru saja pulang

dari rumah sakit setelah seminggu di rawat di sana. Arif pun mengajak

teman kelasnya untuk menjenguk Andi besok, dengan membawa buah dari

uang infaq yang sudah terkumpul.

Hal tersebut merupakan...

a. Tujuan adanya infag yakni bisa membuat orang sakit.

b. Tujuan adanya infag yakni membeli buah untuk di makan sendiri.

c. Tujuan adanya infaq yakni untuk keperluan mendadak yang tidak
terduga.

d. Tujuan adanya infag yakni untuk menjenguk orang yang tidak sakit.



12.

13.

14.

15.

16.

Andi memiliki sepasang sepatu yang masih bagus dan dia gunakan untuk
sekolah. Suatu waktu ketika dia mengantar kakanya ke toko sepatu, dia
merengek pada ibunya untuk dibelikan lagi sepatu baru seperti kakanya.
Perilaku Andi tersebut salah satu contoh untuk memenuhi :

a. Kecemburuan

b. Kesempatan

c. Keinginan

d. Kebutuhan

Perhatikan pernyataan dibawabh ini:

(1) Menyisihkan uang yang akan ditabung

(2) Membuat tujuan yang baik untuk apa hasil uang tabungan itu.

(3) Belajar untuk hidup pelit

(4) Bertekad supaya tidak menjadi orang yang boros.

Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk cara supaya bisa
menabung?

a. (1), (2),dan (3)

b. (2), (3), dan (4)

c. (3), (4),dan (1)

d. (4), (1), dan (2)

Jika total dalam 6 hari sekolah Rania mendapatkan uang saku sebanyak Rp
54.000, maka setiap harinya Rania mendapatkan uang saku sebanyak...
a. Rp 8.000

b. Rp 9.000

c. Rp 10.000

d. Rp 11.000

Berikut ini adalah contoh kebutuhan sehari-hari, kecuali...

a. Menyalakan lampu supaya tidak gelap

b. Makan nasi dan lauk supaya tidak lapar

c. Beli baju supaya punya banyak sekali

d. Beli air mineral karena haus

Perhtikan pernyataan di bawah ini

(1) Menjadi diri yang ikhlas dan suka berbagi

(2) Mendapatkan pahala dari Allah SWT

(3) Belajar saling membantu terhadap sesama

(4) Supaya dikatakan punya banyak uang

Dari pernyataan dia atas, manakah yang termasuk manfaat infaq
(donasi/berbagi)?

. (1), (2), dan (3)
. (2), (3), dan (4)
. (3),(4),dan (1)
. (4), (1), dan (2)

o 0O T o



17. Orang yang boros adalah temannya setan. Berikut ini contoh perilaku
orang yang boros adalah...
a. Membeli jajan yang banyak tapi tidak dimakan
b. Membiasakan menyisihkan uang saku dari orang tua untuk menabung
c. Mencatat kebutuhan yang akan dibeli supaya tidak membeli yang tidak

diperlukan

d. Membeli paket kuota untuk belajar

18. Lebaran kemarin, total uang THR yang saya dapatkan sebanyak Rp
250.000. Karena tas dan sepatu yang di rumah sudah rusak, rencana saya
akan beli yang baru. Tas yang saya beli seharga Rp 95.000 sedangkan
sepatu barunya seharga Rp 95.000. Setelah membeli tas dan sepatu baru,
saya akan tabungkan sisa uang itu untuk kebutuhan dilain waktu. Berapa
sisa uang yang bisa saya tabung?
a. 70.000
b. 80.000
c. 50.000
d. 60.000

19. Salah satu tujuan adanya program infaq di sekolah adalah...
a. Melatih siswa untuk berbagi dan peduli dengan sesama
b. Membandingkan siswa yang mampu dengan yang tidak
c. Berharap supaya uang yang sudah diinfagan dapat kembali berlipat

ganda

d. Terlihat sebagai orang kaya karena membagikan uangnya

20. Sandang, pangan, papan, merupakan...
a. Kebutuhan primer
b. Kebutuhan sekunder
c. Kebutuhan tersier
d. Keinginan



ISIAN

Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan jujur, ya

1. Fika merupakan anak kelas 5 SD yang setiap berangkat sekolah dikasih
uang saku oleh orang tuanya. Adapun uang saku yang Fika dapatkan
setiap harinya berbeda-beda, seperti tabel di bawah ini.

Hari Uang Saku
Senin Rp 8.000
Selasa Rp 7.000
Rabu Rp 6.000
Kamis Rp 6.000
Jumat Rp 5.000
Sabtu Rp 8.000

Jawablah pertanyaan berikut:

a) Berapa total uang saku yang Fika dapatkan selama enam hari
berangkat sekolah?

b) Pada hari apa Fika mendapatkan uang saku dengan nominal terkecil?
Berapa uang sakunya?

c) Pada hari apa Fika mendapatkan uang saku dengan nominal terbesar?
Berapa uang sakunya?

2. Apa perbedaan kebutuhan dan keinginan? Sebutkan masing-masing 3
contoh kebutuhan dan keinginan anak sekolah!

3. Sedari kecil Rina sudah diajarkan untuk menabung. Setiap mendapatkan
uang saku dari orang tuanya ketika Rina berangkat sekolah, ia selalu
sisihkan sedikit demi sedikit uang itu untuk di tabung. Dengan menabung
Rina bisa membeli perlengkapan sekolah yang dibutuhkan tanpa meminta
orang tuanya.

Dari cerita di atas, menurutmu apa saja manfaat dari menabung?

4. Berbagi/donasi itu penting karena memiliki banyak manfaat. Apa manfaat
berbagi/donasi?

5. Setiap hari Ibu memberikan uang saku kepada saya sebesar Rp 6.000.
Saya gunakan Rp 3.000 untuk beli jajan, Rp 2.000 untuk menabung dan
sisanya saya donasikan untuk infaq di sekolah. Jika satu bulan saya
berangkat sekolah sebanyak 26 hari, berapa total uang infag yang saya
keluarkan selama satu bulan?



KISI-KISI SOAL LITERASI FINANSIAL

Variabel

Ruang Lingkup

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Bentuk
Soal

No
Soal

Literasi
Finansial

Uang saku/
pengetahuan
dasar tentang
literasi finansial
(keuangan)

Siswa dapat menentukan
hal  yang  sebaiknya
dilakukan jika memiliki
banyak uang.

Siswa mengetahui apa itu
literasi finansial

Siswa dapat mencermati
pengecualian dari contoh
sifat hemat.

Siswa mengetahui berapa
uang saku yang bisa
didapatkan setiap harinya
di dalam soal cerita.

Siswa mengetahui contoh
perilaku  orang  yang
boros.

Pilihan
Ganda

1, 6,

14,
17

Disajikan sebuah tabel,
siswa dapat
menjumlahkan total uang
saku, dapat menentukan
nominal  terkecil dan
terbesar beserta harinya.

Isian

Menabung

Siswa dapat menentukan
pengertian dari
pernyataan yang
disajikan.

Siswa dapat
menjumlahkan uang
tabungan yang
dikumpulkan selama
sepuluh bulan.

Siswa dapat menentukan
peribahasa untuk orang
yang rajin menabung.
Disajikan sebuah
pernyataan, siswa dapat
memilith mana saja yang
termasuk  dalam  cara

Pilihan
Ganda

2, 7,

13,
18




supaya dapat menabung.
Disajikan  soal cerita,
siswa mengetahui berapa
sisa uang yang dapat
ditabungkan dalam cerita
di soal.

Siswa dapat
mengemukakan
pendapatnya tentang
manfaat menabung dari
cerita yang sudah dibaca.

Isian

Membelanjakan

Siswa dapat menentukan
kebutuhan anak sekolah.
Siswa dapat menentukan
penggolongan orang yang
membeli sesuatu sesuai
kebutuhan  dan  teliti
sebelum membeli.
Disajikan  soal cerita,
siswa dapat menentukan
perilaku  yang  sesuai
dengan cerita di soal.
Siswa dapat mencermati
pengecualian dari contoh
kebutuhan hidup sehari-
hari.

Siswa dapat mengetahui
bahwa sandang, pangan,
papan, merupakan
kebutuhan primer.

Pilihan
Ganda

4,9,
12,
15,
20

Siswa dapat menjelaskan
perbedaan kebutuhan dan
keinginan, serta dapat
menyebutkan contoh
kebutuhan dan keinginan
anak sekolah.

Isian

Mendonasikan
(berbagi)

Siswa mengetahui
pengertian dari donasi.
Disajikan  soal cerita,
siswa dapat
menjumlahkan

permintaan yang
dimaksud.

Pilihan
Ganda

3, 5,
11,
16,
19




Disajikan sebuah cerita,
siswa dapat menentukan
tujuan dari adanya infaq
di sekolah dengan tepat.
Disajikan sebuah
pernyataan, siswa dapat
menentukan manfaat dari
infaq (berbagi/donasi)
Siswa mengetahui adanya
tujuan dari program infaq
yang ada di sekolah

Siswa dapat menjelaskan
manfaat berdonasi yang
merupakan hal penting.
Disajikan  soal cerita,
siswa dapat menjawab
total infaq yang
dikeluarkan selama 26
hari.

Isian

4,5




KUNCI JAWABAN PRETEST

Pilihan Ganda

1. b Uang dikelola dengan baik

2. ¢ Menabung

3. b Berdonasi

4. b Buku tulis, buku LKS, dan buku gambar

5 b 76.000

6. ¢ Literasi finansial adalah pengetahuan tentang mengelola uang

7. a Rp 260.000

8. d Minta uang saku yang banyak supaya di sekolah bisa jajan banyak.

9. d Konsumen yang cerdas

10.c Hemat pangkal kaya

11.c Tujuan adanya infaq yakni untuk keperluan mendadak yang tidak
terduga.

12.c Keinginan

13.d (4), (1), dan (2)

14. b Rp 9.000

15.¢ Beli baju supaya punya banyak sekali

16. a (), (2), dan (3)

17.a Membeli jajan yang banyak tapi tidak dimakan

18.d 60.000

19.a Melatih siswa untuk berbagi dan peduli dengan sesama

20. a Kebutuhan primer

Isian

1. a. 8.000 + 7.000 + 6.000 + 6.000 + 5.000 + 8.000 =40.0.00
jadi total uang saku Fika selama enam hari sekolah adalah Rp 40.000.
b. Jumat, Rp 5.000
c. Senin dan Sabtu, Rp 8.000

2. Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi/dimiliki. Contoh: buku,
pensil, seragam sekolah, dan lain sebagainya.
Keinginan adalah sesuatu yang jika tidak memiliki tidak apa-apa. Contoh:
mengoleksi mainan, punya banyak sepatu, punya tas sekolah yang mahal,
dan sebagainya.

3. (a) Melatih hidup hemat, (b) Melatih kedisiplinan, (c) Bisa membeli
sesuatu menggunakan uang sendiri

4. Berbagi/donasi itu penting karena memiliki banyak manfaat, yaitu (a)
Menjadi diri yang ikhlas dan suka berbagi, (b) Mendapatkan pahala dari
Allah SWT, (c) Belajar saling membantu terhadap sesama

5. Uangsaku =6.000

Jajan = 3.000

Menabung  =2.000

Jadi sisa uang untuk infaq adalah 6.000 - 3.000 - 2.000 = 1.000 perhari.
Total uang infaq yang dikeluarkan selama 26 hari= 26 x 1.000= 26.000
Sehingga total uang infaq yang saya keluarkan adalah Rp 26.000



Lampiran 8 SOAL POSTEST
Nama :
Kelas :

Waktu pengerjaan 45 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:

(1) Sebelum mengerjakan soal, bacalah basmalah terlebih dahulu.

(2) Isi nama dan kelas pada kolom yang sudah disediakan di atas.

(3) Jawablah soal pilihan ganda di bawabh ini dengan tanda silang (x) pada
jawaban yang menurut kamu benar.

(4) Telitilah dalam membaca soal, dan selamat mengerjakan.

PILIHAN GANDA

1. Jika kita membeli sesuatu sesuai kebutuhan dan teliti sebelum membeli,
maka Kita termasuk ke dalam...
a. Konsumen yang boros
b. Konsumen yang kaya
c. Konsumen yang rajin
d. Konsumen yang cerdas

2. Orang yang boros adalah temannya setan. Berikut ini contoh perilaku
orang yang boros adalah... kecuali
a. Membeli jajan yang banyak walaupun sudah kenyang
b. Membiarkan TV tetap menyala padahal tidak ditonton
c. Mematikan lampu di siang hari
d. Bermain game sepanjang hari.

3. Lebaran kemarin, total uang THR yang saya dapatkan sebanyak Rp
280.000. Karena tas dan sepatu yang di rumah sudah rusak, rencana saya
akan beli yang baru. Tas yang saya beli seharga Rp 115.000 sedangkan
sepatu barunya seharga Rp 80.000. Setelah membeli tas dan sepatu baru,
saya akan tabungkan sisa uang itu untuk kebutuhan dilain waktu. Berapa
sisa uang yang bisa saya tabung?

a. 75.000
b. 85.000
c. 55.000
d. 65.000
4. Salah satu tujuan adanya program infak di sekolah adalah...
a. Melatih siswa untuk berbagi dan peduli dengan sesama
b. Membandingkan siswa yang mampu dengan yang tidak
c. Berharap supaya uang yang sudah diinfagan dapat kembali berlipat
ganda
d. Terlihat sebagai orang kaya karena membagikan uangnya



. Berikut ini adalah contoh kebutuhan sehari-hari, yaitu...

a. Membeli koleksi mainan terbaru

b. Harus makan dengan lauk yang enak

c. Beli baju supaya punya banyak sekali

d. Beli air mineral karena haus

. Apabila kamu punya banyak uang, maka sebaiknya...

a. Uang ditabung semuanya

b. Uang dikelola dengan baik

c. Uang dibagi-bagikan semuanya ke teman

d. Uang dihabiskan buat beli baju baru

. Jika saya menyisihkan uang saku untuk menabung per hari Rp 1.500 dan
per bulan dihitung 26 hari sekolah, maka tabungan saya selama sepuluh
bulan adalah...

a. Rp 290.000

b. Rp 390.000

c. Rp 190.000

d. Rp 490.000

. Di bawah ini yang termasuk ke dalam kebutuhan anak sekolah SD,
kecuali...

a. Buku gambar, buku tulis, dan buku novel.

b. Buku tulis, buku LKS, dan buku gambar

c. Buku LKS, buku gambar, dan pensil

d. Buku tulis, pulpen, dan pensil

. Membayar infaq di sekolah dan membantu teman yang kesusahan
merupakan salah satu pengelolaan keuangan untuk...

a. Berhemat

b. Berdonasi

c. Bergaya

d. Berjasa

10. Perhatikan pernyataan dibawah ini:

(1) Menyisihkan uang yang akan di tabung

(2) Membuat tujuan yang baik untuk apa hasil uang tabungan itu.
(3) Belajar untuk hidup pelit

(4) Bertekad supaya tidak menjadi orang yang boros.

Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk cara supaya bisa
menabung?

a. (1), (2), dan (3)
b. (2), (3), dan (4)
c. (3),(4),dan (1)
d. (4),(1),dan (2



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Uang saku yang Rania dapatkan ketika hendak berangkat sekolah adalah
Rp 7.000. jika setiap harinya Rania mendapatkan uang saku yang sama,
berapa total uang saku Rania selama 6 hari?

a. Rp42.000

b. Rp 45.000

c. Rp47.000

d. Rp 13.000

Setiap hari jumat, di sekolah Aris ada kegiatan infak. Uang yang
didonasikan minimal adalah Rp 1.000. Apabila teman sekelas Aris yang
berjumlah 31 siswa semuanya memberi infak sebesar Rp 2.000. Berapa
uang yang terkumpul?

a. Rp 82.000

b. Rp 72.000

c. Rp 92.000

d. Rp 62.000

Berdasarkan tingkat kepentingannya, kebutuhan dibagi menjadi tiga yaitu
a. Kebutuhan primer, sekunder, tersier

b. Kebutuhan primer, sandang, pangan

c. Kebutuhan sandang, pangan, papan

d. Kebutuhan utama, tersier, primer

Mengelola uang yang kita miliki dengan cara menyimpannya sebagian
bisa pada suatu tempat seperti di sekolah ataupun bank dinamakan...

a. Memperoleh

b. Mendonasikan

c. Menabung

d. Membelanjakan

Apa yang kamu ketahui tentang literasi finansial (keuangan)?

a. Literasi finansial adalah pelajaran tentang mendapatkan uang

b. Literasi finansial adalah pengetahuan tentang menghemat uang

c. Literasi finansial adalah pengetahuan tentang mengelola uang

d. Literasi finansial adalah pengetahuan tentang mencari uang

Perhtikan pernyataan di bawabh ini
(1) Menjadi diri yang ikhlas dan suka berbagi
(2) Mendapatkan pahala dari Allah SWT
(3) Belajar saling membantu terhadap sesama
(4) Supaya dikatakan punya banyak uang

Dari pernyataan dia atas, manakah yang termasuk manfaat infak
(donasi/berbagi)?

. (1), (2), dan (3)
. (2), (3), dan (4)
. (3),(4),dan (1)
. (4), (1), dan (2)

o O T o



17.

18.

19.

20.

Rajin menabung bisa menjadikan kita akan memiliki uang yang banyak

dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan Kita,

sesuai dengan peribahasa di bawah ini...

a. Rajin pangkal pandai

b. Uang pangkal kaya

c. Hemat pangkal kaya

d. Boros pangkal kaya

Sudah satu minggu ini Andi tidak masuk sekolah dengan tanpa alasan.

Dan tiba-tiba hari ini Arif mendapat kabar ternyata Andi baru saja pulang

dari rumah sakit setelah seminggu di rawat di sana. Arif pun mengajak

teman kelasnya untuk menjenguk Andi besok, dengan membawa buah

dari uang infak yang sudah terkumpul.

Hal tersebut merupakan...

a. Tujuan adanya infak yakni bisa membuat orang sakit.

b. Tujuan adanya infak yakni membeli buah untuk di makan sendiri.

c. Tujuan adanya infak yakni untuk keperluan mendadak yang tidak
terduga.

d. Tujuan adanya infak yakni untuk menjenguk orang yang tidak sakit.

Dika memiliki sepasang sepatu yang masih bagus dan dia gunakan untuk

sekolah. Ketika dia masuk kelas, dia merasa iri dengan temannya yang

memiliki sepatu lebih keren dari miliknya. Sepulang sekolah, dia akan

meminta kepada ayah untuk membelikan sepatu baru yang lebih keren

dari milik temannya. Perilaku Andi tersebut menggambarkan sifat...

a. Kecemasan

b. Kesempatan

c. Keinginan

d. Kebutuhan

Di bawah ini merupakan contoh sifat berhemat, yaitu...

a. Membeli sesuatu sesuai kebutuhan

b. Menyalakan TV sambil bermain game

c. Membeli tas baru untuk dikoleksi

d. Minta uang saku yang banyak supaya di sekolah bisa jajan banyak.



ISIAN

Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan jujur, ya

1. Sedari kecil Risma sudah diajarkan untuk menabung. Setiap mendapatkan
uang saku dari orang tuanya ketika Risma berangkat sekolah, ia selalu
sisihkan sedikit demi sedikit uang itu untuk di tabung. Dengan menabung
Risma bisa membeli perlengkapan sekolah yang dibutuhkan tanpa
meminta orang tuanya.

Dari cerita di atas, menurutmu apa saja manfaat dari menabung?

2. Setiap hari jumat Ibu memberikan uang saku kepada saya sebesar Rp
10.000. Saya gunakan Rp 5.000 untuk beli jajan, Rp 3.000 untuk
menabung dan sisanya saya donasikan untuk infaq di sekolah. Jika dalam
satu bulan terdapat empat hari jumat, berapa total uang yang didonasikan
selama dua bulan?

3. Apa perbedaan kebutuhan dan keinginan? Sebutkan masing-masing 3
contoh kebutuhan dan keinginan anak sekolah!

4. Fina merupakan anak kelas 5 SD yang setiap berangkat sekolah dikasih
uang saku oleh orang tuanya. Adapun uang saku yang Fina dapatkan
setiap harinya berbeda-beda, seperti tabel di bawah ini.

Hari Uang Saku
Senin Rp 9.000
Selasa Rp 10.000
Rabu Rp 10.000
Kamis Rp 8.000
Jumat Rp 6.000
Sabtu Rp 8.000

Jawablah pertanyaan berikut:

d) Berapa total uang saku yang Fina dapatkan selama enam hari
berangkat sekolah?

e) Pada hari apa Fina mendapatkan uang saku dengan nominal terkecil?
Berapa uang sakunya?

f) Pada hari apa Fina mendapatkan uang saku dengan nominal terbesar?
Berapa uang sakunya?

5. Berbagi/donasi itu penting karena memiliki banyak manfaat. Apa manfaat
berbagi/donasi?



KISI-KISI SOAL LITERASI FINANSIAL

Variabel | Ruang Lingkup Indikator Pencapaian | Bentuk | No.
Kompetensi Soal Soal
Literasi | Uang e Siswa dapat menentukan | Pilihan | 6,
Finansial | saku/pengetahuan hal yang sebaiknya | Ganda | 15,
dasar tentang dilakukan jika memiliki 20,
literasi  finansial banyak uang. 11,
(keuangan) e Siswa mengetahui apa itu 2
literasi finansial
e Siswa dapat mencermati
pengecualian dari contoh
sifat hemat.
e Siswa mengetahui berapa
uang saku yang Dbisa
didapatkan setiap harinya
di dalam soal cerita.
e Siswa mengetahui contoh
perilaku orang yang boros.
e Disajikan sebuah tabel, | Isian 4
siswa dapat menjumlahkan
total uang saku, dapat
menentukan nominal
terkecil dan terbesar beserta
harinya.
Menabung e Siswa dapat menentukan | Pilihan | 14,
pengertian dari pernyataan | Ganda | 7,
yang disajikan. 17,
e Siswa dapat menjumlahkan 10,
vang  tabungan  yang 3

dikumpulkan selama
sepuluh bulan.

Siswa dapat menentukan
peribahasa untuk orang
yang rajin menabung.
Disajikan sebuah
pernyataan, siswa dapat
memilth mana saja yang
termasuk  dalam  cara
supaya dapat menabung.
Disajikan soal cerita, siswa
mengetahui  berapa sisa
uang yang dapat
ditabungkan dalam cerita di




soal.

Siswa dapat
mengemukakan
pendapatnya tentang
manfaat menabung dari
cerita yang sudah dibaca.

Isian

Membelanjakan

Siswa dapat menentukan
kebutuhan anak sekolah.
Siswa dapat menentukan
penggolongan orang yang
membeli sesuatu  sesuai
kebutuhan dan teliti
sebelum membeli.
Disajikan soal cerita, siswa
dapat menentukan perilaku
yang sesuai dengan cerita
di soal.

Siswa dapat mencermati
pengecualian dari contoh
kebutuhan hidup sehari-
hari.

Siswa dapat mengetahui
macam kebutuhan.

Pilihan
Ganda

8’ 19
19,

13

Siswa dapat menjelaskan
perbedaan kebutuhan dan
keinginan, serta  dapat
menyebutkan contoh
kebutuhan dan keinginan
anak sekolah.

Isian

Mendonasikan
(berbagi)

Siswa mengetahui
pengertian dari donasi.
Disajikan soal cerita, siswa
dapat menjumlahkan
permintaan yang dimaksud.
Disajikan sebuah cerita,
siswa dapat menentukan
tujuan dari adanya infak di
sekolah dengan tepat.
Disajikan sebuah
pernyataan, siswa dapat
menentukan manfaat dari
infak (berbagi/donasi)

Pilihan
Ganda

12,
18,
16,




Siswa mengetahui adanya
tujuan dari program infak
yang ada di sekolah

Disajikan soal cerita, siswa
dapat menjawab total infak
yang dikeluarkan.

Siswa dapat menjelaskan
manfaat berdonasi yang
merupakan hal penting.

Isian

2,5




KUNCI JAWABAN POSTEST

Pilihan Ganda
1. d Konsumen yang cerdas
2. ¢ Mematikan lampu di siang hari
3. b 85.000
4. a Melatih siswa untuk berbagi dan peduli dengan sesama
5 d Membeli air mineral karena haus
6. b Uang dikelola dengan baik
7. b Rp 390.000
8. a Buku gambar, buku tulis, buku novel
9. b Berdonasi
10. d (4), (1), dan (2)
11.a Rp 42.000
12.d Rp 62.000
13.a Kebutuhan primer, sekunder, tersier
14.c Menabung
15.¢ Literasi finansial adalah pengetahuan tentang mengelola uang
16. a (), (2), dan (3)
17.c Hemat pangkal kaya
18.c Tujuan adanya infak yakni untuk keperluan mendadak yang tidak
terduga
19.c Keinginan
20.a Membeli sesuatu sesuai kebutuhan
Isian
1. (a) Melatih hidup hemat, (b) Melatih kedisiplinan, (c) Bisa membeli
sesuatu menggunakan uang sendiri
2. Uangsaku = Rp 10.000 Jajan = Rp 5.000
Menabung = Rp 3.000 Sisa untuk infak Rp 2.000
Satu bulan ada empat jumat, maka dua bulan 8 jumat.
Jadi total uang didonasikan selama dua bulan Rp 2.000 x 8 =Rp 16.000
3. Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi/dimiliki. Contoh: buku,
pensil, seragam sekolah, dan lain sebagainya.
Keinginan adalah sesuatu yang jika tidak memiliki tidak apa-apa. Contoh:
mengoleksi mainan, punya banyak sepatu, punya tas sekolah yang mahal,
dan sebagainya.
4. a)9.000+10.000+10.000+8.000+6.000+8.000= Rp 51.000
b) Jumat, Rp 6.000
c) Selasa dan rabu, Rp 10.000
5. Berbagi/donasi itu penting karena memiliki banyak manfaat, yaitu (a)

Menjadi diri yang ikhlas dan suka berbagi, (b) Mendapatkan pahala dari
Allah SWT, (c) Belajar saling membantu terhadap sesama.



Lampiran 9 HASIL PENGERJAAN SISWA

No Nama Jenis Pretest Postest
kelamin
1 | Adenia Ramadani P 76 82
2 | Ahmad Jalaludin L 36 73
3 | Alqi Fahri Idul. A L 25 45
4 | Ananda Dwi Ramadan L 34 47
5 | Anggi Safa Apriliyani P 45 60
6 | Bayu Alfarizi L 49 59
7 | Deren Oktazili Pangestu L 56 56
8 | Ferdian Andhika Pratama L 28 47
9 | Gilang Bagus Ramadan L 66 67
10 | Hamdan Syukur. H L 68 78
11 | Iman Maulana L 90 92
12 | Jashan Deep Kaur P 80 84
13 | Lutfi Fitriyani P 58 73
14 | Mialiska P 39 53
15 | M. Fajril Sulistiyo L 84 94
16 | M. Variza Ilham L 44 40
17 | Mustafa kholiludin L 61 79
18 | Nabila Mufidah P 69 68
19 | Nayla Salsabila P 85 94
20 | Rafif Hibatullah L 70 85
21 | Revan Triandito L 76 75
22 | Rifki Andika. P L 58 65
23 | Safier Maulana L 44 41
24 | Shofia Anisa P 73 68
25 | Sifa Rihani P 63 66
26 | Syarifudin L 18 23
27 | Syifa. K P 75 87
28 | Yoga Maulana L 89 92
Rata-rata 59,25 67,60

Adapun untuk sistem penilaiannya adalah setiap nomor dalam soal
pilihan ganda yang terjawab benar maka poinnya 3, maka jika pilihan
ganda terjawab benar semua total nilainya yaitu 20 x 3 = 60. Sedangkan
setiap nomor dari soal isian yang terjawab benar poinnya 8, maka jika soal
isian terjawab benar semua total nilai yang didapatkan adalah 5 x 8 = 40.

Sehingga jumlah nilai menjadi 60 + 40 = 100.



Lampiran 10

Dokumentasi Kegiatan

Foto wawancara bersama wali kelas 5 Ibu Dwi Styawati, S.Pd



Proses edukasi literasi finansial dalam pembelajaran matematika



'I

Kreativitas siswa beserta dukungan lain seperti untuk berhemat, menabung, dan
berkata jujur untuk menghindari korupsi



Foto wawancara bersama wali murid kelas 5 (Ibu Yanti)
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